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ABSTRAK 

A. YOGI YENGKI. Pengaruh Penambahan Abu Ampas Sagu Sebagai Filler 

Pengganti Campuran Aspal Asphalt Concret Wearing Crouse (Ac-Wc) (dibimbing 

oleh Hamka dan Muhammad Jabir Muhammadiah) 

Tanaman sagu (Metroxylon) adalah sejenis palem yang tumbuh di daerah tropis. 

Dari pengolahan sagu menghasilakan limbah ampas sagu yang tidak digunakan 

lagi. Seiring meningkatnya perkembangan industri tepung sagu akan berdampak 

meningkatnya limbah ampas sagu yang berpotensi kerusakan pada lingkungan. 

penambahan abu ampas sagu yang berlokasi darerah luwu sebagai bahan pengisi 

(filler) pada penggunaan material kontrusksi jalan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh dan dampak penggunaan abu ampas sagu sebagai filler 

pengganti campuran aspal AC-WC. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

laboratory Research (penelitian laboratorium), dimana menggunakan metode 

kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang banyak menuntut penggunaan 

angka. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan dan Aspal Universitas 

Muhammadiyah Parepare menggunakan sampel sebanyak 15 buah briket. Untuk 

hasil penambahan filler ampas sagu variasi 1,5% sebesar 1631,25 kg, variasi 2,5% 

sebesar 1615,80 kg, variasi 3,5% sebesar 1768,06 kg, dan 3,5% sebesar 1740,10 

kg, dari semua variasi filler ampas sagu semua masuk spesifikasi bina marga 2018 

dan nilai flow tertinggi pada kadar filler 0,0% dengan nilai 3,2 dan terendah pada 

kadar filler 4,5% dengan nilai 6,33. Sedangkan untuk hasil penggunaan abu ampas 

sagu terhadap ketahanan deformasi rutting dan stabilitas campuran pada kadar 

optimal 1,5%, filler abu ampas sagu menunjukkan kinerja terbaik dengan nilai 

stabilitas 1631,25 kg dan flow 3,90 mm  

Kata kunci : abu ampas sagu, filler, AC-W
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A. YOGI YENGKI. The Effect of Adding Sago Dregs Ash as a Substitute Filler 

for Asphalt Concrete Wearing Crouse (Ac-Wc) Asphalt Mixture (supervised by 

Hamka and Muhammad Jabir Muhammadiah) 

The sago plant (Metroxylon) is a type of palm that grows in tropical areas. 

Processing sago produces sago dregs that are no longer used. As the development 

of the sago starch industry increases, there will be an increase in sago dregs waste 

which has the potential to cause damage to the environment—adding sago dregs 

located in the Luwu area as a filler in the use of road construction materials. This 

research aims to determine the influence and impact of using sago dregs as a 

substitute filler for AC-WC asphalt mixtures. The type of research used is 

laboratory research, which uses quantitative methods, which require a lot of 

numbers. This research was carried out at the Road and Asphalt Laboratory of the 

Muhammadiyah University of Parepare using a sample of 15 briquettes. For the 

results of adding sago dregs filler, the 1.5% variation was 1631.25 kg, the 2.5% 

variation was 1615.80 kg, the 3.5% variation was 1768.06 kg, and the 3.5% 

variation was 1740.10 kg, Of all the variations of sago dregs filler, all are included 

in the 2018 Bina Marga specifications and the highest flow value is at 0.0% filler 

content with a value of 3.2 and the lowest is at filler content 4.5% with a value of 

6.33. Meanwhile, for the results of using sago pulp ash on rutting deformation 

resistance and mixture stability at an optimal content of 1.5%, sago pulp ash filler 

showed the best performance with a stability value of 1631.25 kg and a flow of 3.90 

mm.  

Keywords: sago dregs, filler, AC-W 
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